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1. Analisis Pembelajaran

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK):
Mahasiswa mampu menjelaskan dan menyelesaikan permasalahan pengiriman informasi menggunakan source coding dan channel coding

)

Pengayaan dan mengmumkan hasil Evaluasi (mg ke 15-16)

EVALUASI/UJIAN AKHIR SEMESTER (mg ke 14)

1

Sub-CPMK-6: mampu menjelaskan algoritma kode Hamming, menguji kinerja kode blok Error Correction, menguiji kinerja Blok Code Error
Detection. mampu membuat Struktur Kode Cyclic, membuat Pengkodean Menggunakan Shift Register, menghitung
Sindrome untuk Error Detection dan Error Correction, menggunakan kode Cyclic vang lain [c3,a3], (mg ke (12, 13);

t

Sub-CPMK-5: mampu menjelaskan beberapa tipe error dan tipe kode, membuat matrik kode blok linier, menerapkan menggunakan Error
Detection dan Error Correction. [c3,a3], (mg ke 10- 11);

Sub-CPMK-4: mampu menyebutkan definisi kanal informasi, tipe-tipe kanal, kapasitas kanal, menerapkan teorema kapasitas informasi,
menerapkan kode-kode: error correcting untuk pengontrolan kesalahan [c3,a3], (mg ke 8-9);

a

EVALUASI/UJIAN TENGAH SEMESTER (mg ke 7)

t

Sub-CPMK-3: mampu mengkalkulasi dan menganalisi laju kode, menyebutkan dan menggunakan decoding rules, mengenal karakteristik
codes, mampu menganalisis probabilitas error dan mampu menjelaskan teorema dasar coding [c3,a3], (mg ke 5-6);

t

Sub-CPMK-2: mampu menjelaskan teorema dasar pengkodean dan mampu menjelaskan dan membedakan berbagai metode pengkodean

[c3,a3], (mg ke 3-4);
t

Sub-CPMK-1: mampu menjelaskan konsep entropi dan informasi, mengenal sifat equipartisi asimptotik, laju entropi proses stokastik
[c3,a3], (mg ke 1-2);

Garis Entry Behavior

Matematika 2, Dasar Sistem Komunikasi, Sistem Komunikasi
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Capaian CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
Pembelajaran CPL-S9 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri;

CPL-P2 Menguasai prinsip dan teknik perancangan teknik telekomunikasi di sisi pengirim dan di sisi penerima;

CPL-U2 | Mampu menunjukkan kinerja bermutu dan terukur

CPL-U3 | Mampu memecahkan masalah pekerjaan dengan sifat dan konteks yang sesuai dengan bidang keahlian terapannya didasarkan pada
pemikiran logis, inovatif, dan bertanggung jawab atas hasilnya secara mandiri

CPL-K3 Mampu mewujudkan komponen, proses, rancangan sistem teknik telekomunikasi secara baik dan bisa diaplikasi secara luas bisa
bermanfaat untuk kebutuhan masyarakat dan sosial lingkungan sekitarnya

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) ‘
CPMK ‘ Mampu menjelaskan dan menyelesaikan permasalahan pengiriman informasi menggunakan sources coding dan channel coding.

CPL => Sub-CPMK |

CPL-S9, | Sub-CPMK-1. mampu menjelaskan konsep entropi dan informasi, mengenal sifat equipartisi asimptotik, laju entropi proses stokastik
CPL-P2, | [C1,C3,C6, A4, P4,P5],

CPL-U3, | Sub-CPMK-6. mampu menjelaskan algoritma kode Hamming, menguiji kinerja kode blok Error Correction, menguiji kinerja Blok Code Error
CPL-K3 | Detection, [C1,C3,C6, A4, P4,P5]

Sub-CPMK-8. mampu merencanakan dan membuat Encoder Kode Konvolusi, merencanakan dan membuat Decoder Kode Konvolusi,
menguiji kinerja kode konvolusi. [C1,C3,C6, A4, P4,P5]




CPL-S9, | Sub-CPMK-3. mampu mengkalkulasi dan menganalisi laju kode, menyebutkan dan menggunakan decoding rules, mengenal karakteristik
CPL-U2, | codes, mampu menganalisis probabilitas error dan mampu menjelaskan teorema dasar coding [C1,C3,C6, A4, P4,P5]
CPL-U3, | Sub-CPMK-4. mampu menyebutkan definisi kanal informasi, tipe-tipe kanal, kapasitas kanal, menerapkan teorema kapasitas informasi, menerapkan
CPL-K3 | kode-kode: error correcting untuk pengontrolan kesalahan [C1,C3,C6, A4, P4,P5]
Sub-CPMK-5. mampu menjelaskan beberapa tipe error dan tipe kode, membuat matrik kode blok linier, menerapkan menggunakan Error Detection dan
Error Correction [C1,C3,C6, A4, P4,P5]
Sub-CPMK-7. mampu membuat Struktur Kode Cyclic, membuat Pengkodean Menggunakan Shift Register, menghitung Sindrome untuk Error Detection
dan Error Correction, menggunakan kode Cyclic yang lain., [C1,C3,C6, A4, P4,P5]
CPL-S9, | Sub-CPMK-2. mampu menjelaskan teorema dasar pengkodean dan mampu menjelaskan dan membedakan berbagai metode pengkodean,
CPL-U3, | [C1,C3,C6, A4, P4,P5]
CPL-K3
Diskripsi Singkat Mata kuliah ini membahas tentang teori informasi yang berkaitan dengan pengukuran informasi, pengkodean sumber, untuk kanal diskrit maupun

MK

kontinyu sehingga dapat memberikan gambaran tentang yang dimaksud dengan informasi yang berhubungan dengan kapasistas kanal. Memberikan
penjelasan tentang maksud error control coding beserta contoh-contoh error control coding.

Memberikan penjelasan tentang kode blok linier meliputi pembentukan matrik kode blok linier yang berfungsi sebagai error detection dan error
correction, kode blok linier menggunakan kode Hamming serta kinerja kode blok linier.

Memberikan penjelasan tentang kode cylic yang meliputi struktur kode cyclic, pengkodean menggunakan shift register, perhitungan sindrome untuk
error detection dan error correction serta menjelaskan kode cylic yang lain.

Menjela

skan tentang teknik pengkodean yang lain yaitu kode konvolusi yang meliputi encoder dan decoder kode konvolusi serta kinerjanya.

Mengaplikasikan sources coding dan channel coding pada sistem komunikasi digital OFDM.

Bahan Kajian: 1. Memberi penjelasan tentang teori informasi yang berkaitan dengan pengukuran informasi, pengkodean sumber, beberapa kanal komunikasi
Materi baik diskrit maupun kontinyu sehingga dapat memberikan gambaran tentang yang dimaksud dengan informasi yang berhubungan dengan
pembelajaran kapasistas kanal;
2. Memberikan penjelasan tentang maksud error control coding beserta contoh-contoh error control coding, methode pengontrolan kesalahan
dan macam-macam error serta macam-macam kode yang diterapkan pada sistem komunikasi digital.
3. Memberikan penjelasan tentang kode blok linier meliputi pembentukan matrik kode blok linier yang berfungsi sebagai error detection dan
error correction, kode blok linier menggunakan kode Hamming serta kinerja kode blok linier yang diterapkan pada sistem komunikasi digital.
4. Memberikan penjelasan tentang kode cylic yang meliputi struktur kode cyclic, pengkodean menggunakan shift register, perhitungan
sindrome untuk error detection dan error correction serta menjelaskan kode cylic yang lain;
5. Menjelaskan tentang teknik pengkodean yang lain yaitu kode konvolusi yang meliputi encoder dan decoder kode konvolusi serta kinerjanya
yang diterapkan pada sistem komunikasi digital.
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Matematika 2, Sistem Komunikasi

Bantuk Pembelajaran;

Sub-CPMK Penilaian ) Materi Pembelajaran Bobot
. Metode Pembelajaran; .
Mg Ke-| (sbg kemampuan akhir yg . [Pustaka] Penilaian
diharapkan) Indikator Kriteria & Bentuk Penugasan Mahasiswa; (%)
[ Estimasi Waktu]
(1) (2) (3) (4) Tatap Muka (5) Daring (6) (7) (8)
(1,2) | Sub-CPMK-1 mampu menjelaskan o Ketepatan menjelaskan Kriteria: e Kuliah; o Pengukuran Informasi, 15
konsep entropi dan informasi, konsep entropi dan informasi | Pedoman Penskoran o Diskusi; o Pengkodean Sumber,
mengenal sifat equipartisi asimptotik, | e Ketepatan menjelaskan (Marking Scheme) [TM: 2x(2x50”)] o Kanal Komunikasi
laju entropi proses stokastik mengenal sifat equipartisi [PT+BM:(2+2)x(2x60")]
asimptotik Bentuk test:
e Menghitung dan menganalisis | Kuis-1:
laju entropi proses stokastik.
Non-Test:
Tugas
(3,4) | Sub-CPMK-2. mampu menjelaskan o Ketepatan menjelaskan Kriteria: e Kuliah; ¢ Pengkodean Sumber 15
teorema dasar pengkodean dan teorema dasar pengkodean Pedoman Penskoran o Diskusi; o Instantaneous Codes
mampu menijelaskan dan o Ketepatan membedakan (Marking Scheme) [TM: 2x(2x50”)] e Teorema Kraft inequality
membedakan berbagai metode berbagai metode pengkodean [PT+BM:(2+2)x(2x60")] dan McMillan
pengkodean Bentuk test: e Shannon’s noiseless
Kuis-1: Coding
o Theorem Fano coding
Non-Test: e Huffman coding
* Tugas o Arithmetic coding
(5,6) | Sub-CPMK-3. mampu mengkalkulasi | e Ketepatan menjelaskan Laju | Kriteria: o Kuliah; o Laju kode Decoding rules 10
dan menganalisi laju kode, kode Decoding rules Pedoman Penskoran o Diskusi; e Hamming distance
menyebutkan dan menggunakan o Ketepatan menjelaskan (Marking Scheme) [TM: 2x(2x50")] e Maximal dan perfect
decoding rules, mengenal berbagai metode [PT+BM:(2+2)x(2x60”)] codes
karakteristik codes, mampu pengkodean: Hamming Bentuk test: e Error probabilities
menganalisis probabilitas error dan distance, Maximal dan perfect | Kuis-1: e Teorema coding dasar
mampu menjelaskan teorema dasar codes, Error probabilities dan Shannon
coding Teorema coding dasar Non-Test: e Prinsip Pengkodean kanal
Shannon * Tugas (channels coding)

Ujian Tengah Semester (UTS)




(8,9) | Sub-CPMK-4. mampu menyebutkan o Ketepatan menjelaskan Kriteria: o Kuliah; o Kanal Komunikasi Diskrit 10
definisi kanal informasi, tipe-tipe Definisi kanal informasi Pedoman Penskoran o Diskusi; o Kanal Komunikasi
kanal, kapasitas kanal, menerapkan e Ketepatan menjelaskan BSC | (Marking Scheme) [TM: 2x(2x50”)] Kontinyu
teorema kapasitas informasi, dan BEC channels [PT+BM:(2+2)x(2x60”)] « Contoh Error Control
menerapkan kode-kode: error o Ketepatan menjelaskan Bentuk test: Coding
correcting untuk pengontrolan Noiseless dan deterministic | Kuis-2: e Methode Pengontrolan
kesalahan channels Kesalahan
o Ketepatan menjelaskan Non-Test:
Kapasitas kanal Tugas
o Ketepatan menjelaskan
Teorema kapasitas informasi
o Ketepatan menjelaskan
Definisi Error Control Coding
o Ketepatan menjelaskan
Penggunaan Metode
pengontrolan kesalahan
(10, 11) | Sub-CPMK-5. mampu menjelaskan o Ketepatan menjelaskan Tipe | Kriteria: e Kuliah; o Macam-macam Error 10
beberapa tipe error dan tipe kode, error dan Tipe kode Pedoman Penskoran o Diskusi; o Macam-macam Kode
membuat matrik kode blok linier, o Ketepatan Membuat matrik | (Marking Scheme) [TM: 2x(2x50”)] o Matrik Kode Blok Linier
menerapkan menggunakan Error kode blok linier [PT+BM:(2+2)x(2x60”)] e Error Detection dan Error
Detection dan Error Correction o Ketepatan menjelaskan Bentuk test: Correction
Penerapan pada Error Kuis-2:
Detection dan Error
Correction Non-Test:
e Tugas
(12, 13)| Sub-CPMK-6. mampu menjelaskan o Ketepatan merencanakan Kriteria: o Kuliah; o Kode Hamming 10
algoritma kode Hamming, menguiji encoder kode Hamming Pedoman Penskoran o Diskusi: e Kinerja Kode Blok Error
kinerja kode blok Error Correction, o Ketepatan menguji kinerja (Marking Scheme) [TM: 2x(2x50”)] Correction
menguji kinerja Blok Code Error kode blok Error Correction [PT+BM:(2+2)x(2x60”)] e Kinerja Blok Code Error
Detection. mampu membuat Struktur | e Ketepatan menguii kinerja Bentuk test: Detection
Kode Cyclic, membuat Pengkodean Blok Code Error Detection Kuis-2:
Menggunakan Shift Register, o Ketepatan membuat Struktur
menghitung Sindrome untuk Error Kode Cyclic Non-Test:
Detection dan Error Correction, o Ketepatan membuat e Tugas

menggunakan kode Cyclic yang lain.
mampu merencanakan dan membuat
Encoder Kode Konvolusi,
merencanakan dan membuat
Decoder Kode Konvolusi, menguji
kinerja kode konvolusi.

Pengkodean Ketepatan
menggunakan Shift Register
Ketepatan menghitung
Sindrome untuk Error
Detection dan Error
Correction

Ketepatan mempelajari kode
Cyclic yang lain
Merencanakan Encoder Kode
Konvolusi

Merencanakan Decoder Kode
Konvolusi




o Menguiji kinerja kode
konvolusi

14 Ujian Akhir Semester (UAS)
15 Pengayaan
16 Pengayaan dan Mengumumkan nilai evaluasi

Catatan:
1.

10.
11.

Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan
dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah
mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.

CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi
pembelajaran mata kuliah tersebut.

Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan
pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar
mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan.
Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat
dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual
Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.

Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya
100%.
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